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Abstrak

Latar Belakang: Down syndrome merupakan kelainan genetik yang umum terjadi dan
berkaitan dengan keterbatasan intelektual, kondisi kesehatan serta perkembangan tertentu,
serta ciri fisik yang khas. Anak dengan Down syndrome mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bahasa, terutama pada aspek fonologi, sintaksis, dan pragmatik, sehingga
menyebabkan pemerolehan bunyi bahasa menjadi lebih lambat dibandingkan anak dengan
perkembangan kognitif yang normal. Minimal pairs merupakan pendekatan berbasis linguistik
yang berfokus pada produksi, yang menggunakan pasangan kata dengan perbedaan satu
fonem untuk melatih perbedaan bunyi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Penggunaan Metode Minimal pairs terhadap Kemampuan Fonologi pada Anak
Down syndrome di Surakarta. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian eksperimental one group pre-test-post-test design. Teknik pengambilan
sampling adalah purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 6 responden.
Analisis data yang digunakan yaitu uji statistik parametrik Shapiro-Wilk dan Uji Paired T-Test.
Hasil: Hasil analisis uji Paired T-Test diperoleh nilai P (Sig.) yaitu 0.037 dimana nilai P < 0.05
artinya Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan fonologi pada anak Down syndrome sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
Kesimpulan: Terdapat Pengaruh Penggunaan Metode Minimal pairs terhadap Kemampuan
Fonologi pada Anak Down syndrome di Surakarta.

Kata kunci: Anak, Down syndrome, Fonologi, Minimal Pairs.
Abstract

Background: Down syndrome is a common genetic condition associated with intellectual
limitations, specific health conditions, developmental delays, and distinctive physical
characteristics. Children with Down syndrome experience delays in language development,
particularly in phonological, syntactic, and pragmatic aspects, resulting in slower acquisition of
speech sounds compared to typically developing children. Minimal pairs is a linguistically
based, production-oriented approach that uses pairs of words differing by only one phoneme
to train sound discrimination. Objectives: This study aims to determine the effect of the use
of the Minimal pairs method on the phonological abilities of children with Down syndrome in
Surakarta. Methods: This study employed a quantitative approach with an experimental
design using a one-group pre-test-post-test design. The sampling technique used was
purposive sampling, with a total of 6 participants. Data analysis was conducted using
parametric statistical tests, namely the Shapiro-Wilk test and the Paired T-Test. Results: The
results of the Paired T-Test showed a p-value (Sig.) of 0.037, where p < 0.05, indicating that
the null hypothesis (Ho) was rejected and the alternative hypothesis (Ha) was accepted. This
means that there is a significant difference in phonological abilities of children with Down
syndrome before and after the intervention. Conclusion: There is a significant effect of the
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use of the Minimal pairs method on the phonological abilities of children with Down syndrome
in Surakarta.

Keywords: Children, Down syndrome, Phonology, Minimal Pairs.

PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa meliputi kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Di masyarakat, kemampuan berbicara sering dianggap paling penting dan kerap
dijadikan tolok ukur kecerdasan anak berdasarkan cepat atau tidaknya mereka berbicara.
Namun, anggapan ini kurang tepat, karena kemampuan berbicara tidak secara langsung
berkaitan dengan kecerdasan, melainkan dipengaruhi oleh kemampuan menyimak,
lingkungan, serta kondisi organ bicara anak. Kemampuan berbicara seorang anak dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal (Ismiati, 2023). Selain dari faktor
eskternal, perkembangan kognitif juga berperan dalam proses pemerolehan bahasa, sehingga
kemampuan bahasa seseorang akan berkembang seiring dengan perkembangan kognitifnya
masing-masing (Anita dkk., 2022; Purnamasari & Salamah, 2024).

Di sisi lain, Down syndrome merupakan kelainan genetik paling umum yang berkaitan
dengan berbagai tingkat disabilitas intelektual, gangguan kesehatan dan perkembangan, serta
ciri fisik khas sehingga mudah dikenali. Kondisi ini disebabkan oleh kelebihan kromosom 21
dalam sel tubuh, yang memengaruhi kondisi fisik dan kemampuan kognitifnya (Huete-Garcia
& Otaola-Barranquero, 2021; Nurzahra dkk., 2024). Tingkat kemampuan intelektual pada
individu dengan down syndrome sangat beragam, dengan kisaran nilai Intelligence Quotient
(IQ) antara 30-70 dan rata-rata berada di sekitar 50 (Mardhia & Pransista, 2025).

Salah satu ciri anak dengan Down syndrome adalah keterlambatan perkembangan
bahasa, terutama pada aspek fonologi, sintaksis, dan pragmatik. Kemampuan bahasa reseptif
umumnya lebih baik dibandingkan bahasa ekspresif (Mailinda dkk., 2022). Pemerolehan
fonologis mereka juga lebih lambat dibandingkan anak dengan perkembangan kognitif normal,
sehingga ujaran yang dihasilkan sering mengalami penyimpangan dan sulit dipahami. Selain
itu, pola penyimpangan fonologis pada setiap anak berbeda-beda, tergantung pada tingkat
kecerdasan, kemampuan motorik, dan lingkungan (Karismawati dkk., 2021; Stoel-Gammon,
2001).

Kondisi ini diperkuat oleh data prevalensi yang menunjukkan bahwa angka kelahiran
anak dengan Down syndrome di Indonesia mencapai 1 dari 600 kelahiran hidup dan
meningkat seiring bertambahnya usia ibu (Rahayuningsih, 2022). Sedangkan data dari Riset
Kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah Kota Surakarta, tercatat kasus Down syndrome di
Kota Surakarta juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu sekitar 0,45% pada
tahun 2018 (Prasetyaningsih, 2022).

Meskipun anak dengan Down syndrome memiliki karakteristik fisik dan kognitif yang
dapat menyebabkan gangguan bicara dan bahasa, mereka tetap membutuhkan komunikasi
seperti anak lainnya (Raistyanto et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan penanganan dari
tenaga profesional terapi wicara untuk meningkatkan kemampuan bahasa dan bicara
khususnya pada aspek fonologi. Salah satu metode yang digunakan adalah Minimal pairs,
yaitu pendekatan linguistik yang menggunakan pasangan kata dengan perbedaan satu fonem,
seperti /topi/ dan /kopi/ (Bernthal et al., 2017).

Sejumlah penelitian telah mengkaji penggunaan metode Minimal pairs untuk
meningkatkan pelafalan (pronunciation). Penelitian Wahyuni & Indraswari (2022) meneliti
penerapan metode ini dalam pembelajaran pelafalan bahasa Jepang, sementara Arifudin et
al. (2020) menggunakannya dalam pembelajaran pelafalan bahasa Inggris. Namun, penelitian
yang mengimplementasikan metode Minimal pairs pada anak berkebutuhan khusus masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan
metode Minimal pairs terhadap kemampuan fonologi anak dengan Down syndrome sekaligus
mengembangkan penerapannya pada populasi anak berkebutuhan khusus.

Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa 493



Halaman 492-498
ISSN: 2962-1070(online) Volume 4 Nomor 2 Tahun 2026

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one-
group pretest—posttest untuk mengukur kemampuan fonologi anak dengan Down syndrome
sebelum dan sesudah diberikan intervensi menggunakan metode Minimal pairs.

Penelitian ini sudah dilakukan uji kelayakan etk dengan nomor
KEPK/UMP/115/X/2025 dan sudah dinyatakan layak untuk melakukan penelitian. Populasi
target dalam penelitian ini adalah anak dengan Down syndrome di Surakarta. Sampel
penelitian berjumlah 6 anak yang berasal dari komunitas POTADS Surakarta. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria inklusi sebagai
berikut: (1) orang tua/wali bersedia anaknya menjadi responden penelitian, (2) responden
merupakan anak dengan Down syndrome(3) responden berdomisili di Surakarta, (4)
responden berusia 7-12 tahun, dan (5) responden mampu berkomunikasi secara verbal.

Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test menggunakan Tes Artikulasi untuk
mengidentifikasi kesalahan proses fonologi. Selanjutnya, subjek penelitian diberikan intervensi
sebanyak 10 sesi, masing-masing berdurasi 30 menit, dengan menggunakan 30 pasangan
kata Minimal pairs pada setiap sesi. Setelah intervensi, dilakukan post-test menggunakan Tes
Artikulasi yang sama untuk mengidentifikasi perubahan kesalahan fonologi dan mengetahui
peningkatan skor setelah perlakuan.

Teknik analisis data meliputi analisis univariat dengan penyajian data dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi, uji normalitas data dilakukan menggunakan uji Shapiro—Wilk karena
jumlah sampel kurang dari 50. Kemudian analisis bivariat dilakukan menggunakan uji statistik
Paired T-Test karena data berdistribusi normal (Setyawan, 2022). Hasil analisis ditentukan
berdasarkan nilai signifikansi, di mana nilai p < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh
penggunaan metode Minimal pairs terhadap kemampuan fonologi anak dengan Down
syndrome di Surakarta, sedangkan nilai p > 0,05 menunjukkan tidak adanya pengaruh
penggunaan metode Minimal pairs terhadap kemampuan fonologi pada anak Down syndrome
di Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak Down syndrome di Surakarta

Karakteristik Responden f %
Jenis Kelamin
a. Laki-laki 1 16.7
b. Perempuan 5 83.3
Usia
a. 7 Tahun 1 16.7
b. 9 Tahun 3 50.0
c. 10 Tahun 1 16.7
d. 12 Tahun 1 16.7
Total 6 100.0

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa dari 6 responden anak dengan Down syndrome
sebanyak 5 responden (83.3%) berjenis kelamin perempuan dan sebanyak 1 responden
(16.7%) berjenis kelamin laki-laki. Sedangkan sebanyak 3 responden (50.0%) berusia 9 tahun.

Tabel 2. Rata-rata Kemampuan Fonologi Sebelum Mendapat Perlakuan

Variabel N Min Max Mean
Pre-test 6 31 42 36.83
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Berdasarkan tabel 2, diketahui hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan
fonologi anak dengan down syndrome sebelum diberikan perlakuan adalah 36.83%, dengan
skor terendah yaitu 31, sedangkan skor tertinggi yaitu 42. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan fonologi anak masih memerlukan intervensi lebih lanjut menggunakan metode
Minimal pairs.

Tabel 3. Rata-rata Kemampuan Fonologi Sesudah Mendapat Perlakuan
Variabel N Min Max Mean
Post-test 6 38 43 36.83

Berdasarkan tabel 3, diketahui hasil penelitian menunjukkan rata-rata kemampuan
fonologi anak dengan down syndrome sesudah diberikan perlakuan adalah 36.83%, dengan
skor terendah yaitu 38, sedangkan skor tertinggi yaitu 43.

Tabel 4. Pengaruh Penggunaan Metode Minimal pairs Terhadap Kemampuan Fonologi
pada Anak Down syndrome di Surakarta

Variabel Mean SD Nilai p

Kemampuan Fonologi
Sebelum Perlakuan

36.83 3.656
.037
Kemampuan Fonologi

Sesudah Perlakuan 39.83 1.835

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil menunjukkan nilai p value 0,037 < 0.05. Hal
tersebut mengindikasikan adanya pengaruh pengunaan metode Minimal pairs terhadap
kemampuan fonologi pada anak down syndrome sebelum dan sesudah dilakukan intervensi
menggunakan metode Minimal pairs di Surakarta. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini
menunjukkan bahwa Ha diterima, dimana dari 6 responden, sebanyak 5 responden
mengalami peningkatan dan 1 responden tidak mengalami perubahan. Dari hasil analisis data
yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa ditemukannya efektivitas metode Minimal pairs
pada kasus down syndrome.

Dari hasil skor pre-test dan post-test kemampuan fonologi pada anak Down syndrome
dilakukan uji normalitas data dengan uji hipotesis Shapiro-Wilk dikarenakan responden
penelitian kurang dari 50. Dari hasil uji normalitas didapat nilai signifikansi pre-test 0.807 dan
post-test 0.149, hal tersebut menunjukkan nilai signifikansi dari skor pre-test dan skor post-
test adalah kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji bivariat dengan uji Paired T-Test karena data berdistribusi dengan
normal. Dari uji Paired T-Test diperoleh hasil signifikansi sebesar 0.037 dimana nilai p < 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini diterima yang
berarti menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan oleh penggunaan metode Minimal pairs
terhadap kemampuan fonologi pada anak down syndrome di Surakarta. Dimana dari 6
responden terdapat 5 responden yang mengalami peningkatan dan 1 responden yang tidak
mengalami peningkatan maupun penurunan. Sehingga penelitian ini berhasil mengungkap
pengaruh Minimal pairs terhadap kemampuan fonologi anak Down syndrome yang dilakukan
selama 10 sesi dengan frekuensi intervensi sebanyak 5 sesi setiap minggu dengan durasi
terapi selama 30 menit dengan target 30 pasangan Minimal pairs setiap sesinya.

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Storkel (2022) yang
menyimpulkan bahwa untuk pendekatan Minimal pairs memiliki kebutuhan 4 kali intervensi
setiap minggu dengan durasi 30 - 90 menit menggunakan 25 - 150 percobaan per sesi.
Sehingga penelitian ini dapat memperbarui penelitian terdahulu dari Storkel (2022) mengenai
prosedur metode Minimal pairs. Penelitian ini menunjukkan hasil adanya peningkatan pada
kemampuan fonologi anak down syndrome sesudah diberikan intervensi menggunakan
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metode Minimal pairs dengan materi intervensi yang digunakan dipilih berdasarkan pasangan
beda Place of Articulation (POA), pasangan beda Manner of Articulation (MOA), dan pasangan
beda voiced.

Minimal pairs adalah pendekatan linguistik yang menggunakan pasangan kata yang
hanya berbeda satu fonem untuk melatih kemampuan bunyi bahasa. Dalam latihan produksi,
klien diajarkan mengucapkan kedua kata agar dapat dibedakan dengan jelas (Bernthal et al.,
2017). Dengan demikian aplikasi pendekatan ini akan sangat cocok ketika diterapkan pada
individu yang memiliki defisit pada lingusitik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Weiner
yang menyatakan bahwa berbagai literatur telah merekomendasikan penggunaan pendekatan
berbasis linguistik bagi anak-anak yang perubahan bunyi bicaranya dapat dijelaskan melalui
proses fonologis. Hal ini didasari bahwa gangguan yang dialami bersifat linguistik, maka
intervensi yang diberikan juga berfokus pada aspek linguistik. Metode Minimal pairs
merupakan salah satu pendekatan linguistik yang banyak direkomendasikan karena efektif
membantu anak memperbaiki kesalahan artikulasi melalui penggunaan pasangan kata
dengan perbedaan bunyi yang minimal (Saben & Ingham, 1991).

Down syndrome merupakan salah satu kondisi yang ditandai dengan adanya
keterbatasan dalam kemampuan linguistik, terutama pada kemampuan berbicara yang masih
berada pada tingkat kata atau suku kata. Ujaran yang dihasilkan sering mengalami banyak
penyimpangan fonologis sehingga terdengar kurang jelas dan sulit dipahami oleh orang lain.
Kemampuan fonologis pada anak dengan Down syndrome juga bervariasi, tergantung pada
tingkat kecerdasan, kemampuan motorik, serta lingkungan di sekitarnya (Karismawati dkk.,
2021). Selain itu, penelitian Mailinda dkk. (2022) menunjukkan bahwa keterlambatan
perkembangan bahasa, baik pada aspek fonologi, sintaksis, maupun pragmatik, dapat
menimbulkan berbagai permasalahan dalam perkembangan anak dengan Down syndrome.

Anak-anak dengan Down syndrome umumnya mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bahasa, seperti kemampuan berbicara yang lebih lambat, pengucapan yang
kurang jelas, serta kesulitan dalam memahami dan menggunakan bahasa secara efektif.
Mereka juga cenderung membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami instruksi dan makna
kata. Kondisi ini berkaitan dengan perbedaan pada struktur dan fungsi sistem saraf pusat yang
memengaruhi proses pengolahan dan penyampaian informasi dalam komunikasi. Oleh karena
itu, terapi wicara dan bahasa memiliki peran penting dalam membantu mengembangkan
kemampuan berbahasa anak. Melalui berbagai latihan, terapi ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara, memahami ujaran, serta menggunakan bahasa secara
lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari (Ismayanti & Fathonah, 2024).

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen one group pretest-posttest, di mana
hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh penggunaan metode Minimal pairs
terhadap kemampuan fonologi pada anak Down syndrome. Setelah diberikan 10 sesi
intervensi, diperoleh peningkatan rata-rata skor kemampuan fonologi dari 36,83 menjadi
39,83. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji Paired T-Test yang dilakukan yaitu diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,037 (p < 0,05), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode Minimal pairs terhadap
kemampuan fonologi pada anak dengan Down syndrome di Surakarta.

Diperlukan penelitian lanjutan untuk menguji metode Minimal pairs pada anak Down
syndrome menggunakan kelompok kontrol, serta mengombinasikannya dengan intervensi
bahasa agar hasil yang diperoleh lebih signifikan. Selain itu, implementasi metode Minimal
pairs juga perlu diuji pada kasus lain.
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